BAB 1. PENDAHULUAN

Lembaga pangan dunia (FAO) dan lembaga lainnya memprediksi bahwa konsumsi
daging di dunia akan meningkat dari 233 juta ton pada tahun 2000 menjadi 300 juta ton pada
tahun 2020 dan konsumsi susu menjadi 568-700 juta ton pada tahun 2020 (Speedy, 2002).
Peningkatan produksi protein hewani diperlukan untuk memenuhi konsumsi dan kebutuhan
protein hewani akibat peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kemakmuran
masyarakat khususnya dari negara berkembang. Peningkatan permintaan produk ternak
menimbulkan konsekuensi kenaikan permintaan pakan ternak termasuk protein pakan
sehingga pencarian sumber protein baru khususnya untuk pakan ternak terus dilakukan.

Selama dekade terakhir, perhatian penyediaan protein untuk pangan dan pakan telah
bergeser pada eksploitasi mikroba sebagai sumber makanan atau protein sel tunggal (Begea,
et al., 2012). Protein sel tunggal dapat dihasilkan dari berbagai spesies mikroorganisme,
termasuk alga, fungi dan bakteri. Khamir seperti Candida dan Saccharomyces spp. telah
dimanfaatkan sebagai penghasil protein sel tunggal untuk mengkonversi limbah pertanian dan
menjadi pemasok protein yang berharga untuk pakan ternak (Ejiofor, et al., 1996; Gharsallah,
1993; Nigam, 1998). Produksi protein sel tunggal oleh mikroorganisme mempunyai
kelebihan dibandingkan produksi protein secara konvesional yaitu produksi sel tunggal oleh
mikroorganisme dapat dilakukan dari limbah pertanian dan industri yang tersedia cukup
melimpah (Robinson dan Nigam, 2003; Villa Boas et al., 2002; Gabriel et al., 2014).

Pemanfaatan protein sel tunggal merupakan salah satu langkah penting dan
merupakan alternatif yang inovatif untuk memecahkan masalah pangan global khususnya
penyediaan protein. Selain mengandung protein tinggi, protein sel tunggal juga mengandung
lemak, karbohidrat, asam nukleat, vitamin dan mineral (Asad, et al., 2000: Jamel, et al.,
2008). Keuntungan lain dari protein sel tunggal mengandung asam amino esensial tertentu
seperti lisin dan metionin yang merupakan faktor pembatas sebagian besar tanaman dan
pakan ternak (Mondal, et al., 2012).

Selain menggunakan bahan baku limbah hasil pertanian, peningkatan efisiensi
produksi bioetanol dapat dilakukan melalui pemanfaatan produk ikutan. Perkembangan
industri bioetanol yang pesat, menimbulkan perhatian yang tinggi untuk melakukan
penelitian tentang pemanfaatan butiran kering destilat sebagai produk ikutan utama industri
bioetanol untuk memenuhi kebutuhan protein khususnya protein pakan ternak. Butiran kering

destilat sebagai produk ikutan utama produksi bioetanol diketahui merupakan sumber protein,



energi, vitamin dan mineral terlarut air serta asam amino yang baik untuk unggas (Wang et
al., 2007; Purdum et al., 2014; Ezzat et al., 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-kultur Saccharomyces cerevicea dengan
Candida tropicalis dapat menghasilkan bioetanol dari sekam padi (Sopandi dan Wardah,
2015). Sementara itu, protein sel tunggal yang diproduksi oleh ko-kultur mikroorganisme
lebih baik dibandingkan mono-kultur (Tesfaw dan Assefa, 2014). Namun demikian,
penelitian mengenai potensi protein sel tunggal butiran kering destilat (BKD) produk ikutan
produksi bioetanol oleh ko-kultur S. cerevicea dengan C. tropicalis dari sekam padi sebagai
pakan ternak khususnya unggas belum pernah dilakukan.

Kriteria utama pemilihan mikroorganisme untuk keberhasilan produksi protein sel
tunggal adalah (a) bahan baku tersedia, (b) komposisi nutrisi meliputi profil asam amino,
nilai energi, kesetimbangan kandungan protein dan lipid, kandungan vitamin dan
palatabilitas, dan (c) komposisi toksikologi yang meliputi kandungan asam nukleat, efek
alergi dan saluran pencernaan (Gabriel et al., 2014). Komposisi nutrisi BKD cukup bervariasi
(Belyea et al., 2004; Shurson et al., 2001) dipengaruhi oleh proses fermentasi, bahan baku
dan mikroorganisme (Belyea et al., 2011; Tesfaw dan Assefa, 2014) sehingga sering
menyulitkan dalam formulasi dan pemberian pakan khususnya untuk unggas (Bregendahl,
2008). Oleh karena itu, karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD yang diperoleh
sebagai produk ikutan utama produksi bioetanol oleh ko-kultur S. cerevicea dengan
C.tropicalis dari sekam padi akan dikerjakan penelitian pada tahun pertama. Tujuan
penelitian pertama menemukan kandungan protein, profil asam amino, energi metabolis,
kalsium, fosfor dan serat kasar BKD produk ikutan utama produksi bioetanol oleh ko-kultur
S. cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk memformulasi pakan ternak khususnya unggas berbahan baku butiran kering destilat
produk ikutan produksi bioetanol.

Pemanfaatan BKD sebagai pakan unggas terbatas hanya sampai 5% dari total ransum
selain karena variasi kandungan nutrisi, juga disebabkan kecernaan dan tingginya kadar serat
kasar (Youssef, et al., 2008). Namun demikian, Cortes-Cuevas et al. (2015) melaporkan
bahwa penggunaaan 6% atau 12% BKD produksi bioetanol dari jagung tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja produksi ayam broiler. Penelitian tahun kedua akan mengevaluasi
efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur S.cerevicea dengan
C.tropicalis dari sekam padi sebagai pakan terhadap kinerja produksi ayam broiler serta
menemukan takaran optimum BKD dalam ransum ayam broiler.
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Kandungan dan pemanfaatan nutrisi pakan oleh ternak tergantung pada jenis terrnak
dan peruntukan produk yang dihasilkan. Butiran kering destilat (BKD) produksi bioetanol
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber energi dan protein pakan unggas (Youssef et al.
2009). Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung yang dimanfaatkan dalam pakan
unggas petelur dapat mencapai 15% dari total ransum tanpa efek samping yang negatif
terhadap produksi dan kualitas telur ayam ras (Swiatkiwicz dan Koreleski, 2006; Cortes-
Cuevas et al., 2015). Laporan hasil penelitian dan publikasi ilmiah tentang efek pemberian
BKD terhadap kinerja produksi telur puyuh belum ditemukan. Penelitian tahun ketiga akan
mengevaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur
S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi terhadap kinerja produksi dan kualitas telur
puyuh. Penelitian tahun ketiga juga bertujuan untuk menemukan takaran optimum BKD
produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam

padi dalam ransum terhadap produksi dan kualitas telur puyuh.

Tabel 1 Luaran yang ditargetkan dan lamanya penelitian yang akan dilakukan.

No Jenis Luaran Indikator Capaian
TS TS+1 TS+2
e Internasional submitted | published | published
1 | Publikasi ilmiah Nasional terakreditasi | tidak ada | tidak ada | tidak ada
Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
9 I_=>en_1akalah dalam temu _ sudah sudah
ilmiah Nasional terdaftar | dilaksanak | dilaksanak
an an
3 Invited speaker dalam temu | Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
ilmiah Nasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
4 | Visiting Lecture Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
Paten tidak ada | tidak ada | tidak ada
Paten Sederhana tidak ada | tidak ada | tidak ada
5 Hak Kekayaan Intelektual | Hak Cipta tidak ada | draf Terdaftar
(HKT) Merek dagang tidak ada | tidak ada | tidak ada
Rahasia dagang tidak ada | tidak ada | tidak ada
Desain Produk Industri | tidak ada | tidak ada | tidak ada
6 | Teknologi Tepat Guna tidak ada | tidak ada | tidak ada
7 MogieI/Purwarupa/Desain Karya Seni/Rekayasa tidakada | tidak ada | tidak ada
Sosial
8 | Buku Ajar (ISBN) tidak ada | tidak ada | produk
9 | Tingkat Kesiapan Teknologi tidak ada | tidak ada | tidak ada




Produksi bioethanol dan jagung mikroba dari sekam padi oleh
k-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis dari sekam padi

(Sopandi dan Wardah, 2021)

Pengkayaan xanthin BKD ko-kultur untuk produksi bioetanol oleh
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2008; Ezzat etal., 2015).

Penggunaan BKD produk ikutan produksi bioetanol dari jagung dalam
ransum ayam broiler dan ayam petelur dapat mencapai 15% (Youssef et al.,

Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung mengandung protein kasar
29,2-30,6%, energi metabolis 3056-3065 kcal/kg, lemak kasar 10,7%, asam amino
lisin 0,83-1,06, arginin 1,13, metionin 0,49-0,55, sistin 0,41, treonin 0,77-1,13,
triptofan 0,21-0,24% serta mineral kalsium 0,04-0,06% dan fosfor 0,83-0,89%

(Spiehs et al., 2002; Shurson et al., 2005).

Gambar 1. Skema peta jalan penelitian
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ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis (Sopandi dan Wardah, Direncanakan
2020-2021)
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